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	Abstract 
_____________________________________________________________________________ Permasalahan dalam penelitian ini adalah manajemen sarana dan prasarana ekstrakulikuler bola basket di ITE College East Singapore tahun 2019. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui manajemen sarana dan prasarana ekstrakulikuler bola basket di ITE College East Singapore tahun 2019. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah pelatih ekstrakulikuler bola basket dan manajer PE Departement ITE College East Singapore. Hasil penelitian, Analisis kebutuhan dan perencanaan pengadaannsarana dan prasarana ekstrakulikuler bolabasket dilakukannsetiap awal tahun,ssetelah itu diadakan pengadaan yang disesuaikan dengan pendanaan yang didapat dari dari kementerian pendidikan Singapura. Penggunaan peralatan harus dengan perintah oleh guru atau pelatih ekstrakulikuler bolabasket. Jadwal dilaksanakannya ekstrakulikuler bolabasket adalah setiap hari rabu dan jumat pukul 5 – 8 pm. Pemeliharaan dilakukan melalui kerjasama dengan Estate Departement dan perusahaan lainnya. Perbaikan kecil dilakukan oleh teknisi Physical Education Departement. Perbaikan dengan skala besar dilakukan oleh Estate Departement..


	
	Abstract 

	
	The problem in this study is the management of extracurricular facilities and infrastructure basketball at ITE College East Singapore in 2019. The purpose of this study was to determine the management of extracurricular facilities and infrastructure basketball at ITE College East Singapore. This study uses a qualitative descriptive research approach. The subjects in this study were coach and manager physical education department of ITE College East Singapore. The results of the research, needs analysis and planning of procurement and extracurricular infrastructure bolabasket conducted every beginning of the year, after which procurement is held in accordance with the funding obtained from the Ministry of Education of Singapore. The use of equipment must be by order by the teacher or extracurricular coach bolabasket. The schedule of extracurricular bolabasket is every Wednesday and Friday at 5 - 8 pm. Maintenance is carried out in cooperation with the Estate Department and other companies. Minor repairs were made by the Department's Physical Education technicians. Large-scale repairs were made by the Departmental Estate.
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PENDAHULUAN 
Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu dari asal kata manus yang berarti tangan dan agree yang berarti melakukan. Kata-kata ini digabung menjadi kata kerja managere yang artinya menangani. Managre diterjemahkan kedalam bahasa inggris dalam bentuk kata kerja to manage, dengan kata benda management, dan orang yang melakukan kegiatan manajemen adalah manager. Menurut Malayu S. P. Hasibuan Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Menurut Siagian mendefinisikan manajemen sebagai kemampuan atau ketrampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka mencapai tujuan. Dalam bahasa Indonesia disebut manajemen atau pengelolaan. Pengelolaan suatu sarana dan prasarana olahraga pasti tidak akan terlepas dari istilah manajemen olahraga.
Menurut Arifin Abdurrachman sebagaimana dikutip oleh M. Ngalim Purwanto, yang mengartikan manajemen merupakan kegiatan-kegiatan untuk mencapai sasaran-sasaran dan tujuan pokok yang telah ditentukan dengan menggunakan orang-orang pelaksana. Jadi, dalam hal ini kegiatan dalam manajemen terutama adalah mengelola orang-orangnya sebagai pelaksana. Manajemenadapat didefinisikan sebagai kemampuanauntuk membuat orang untuk mencapai tujuan organisasi melaluiaperencanaan,pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian, dan koordinasi, menurut Matthew Robinson (2010:36). Menurut Wa Ode (2017:151) Manajemen diperlukan sebagai upaya agar kegiatan dapat berjalan secara efektif dan efisien.
Menurut Soedjatmiko (2017:23) Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang akan selalu ada dan melekat didalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan oleh manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan. Mengenai fungsi atau proses dalam suatu manajemen, pada umumnya para ahli mempunyai pendapat serta alasan sendiri, dalam buku Prof. Dr Harsuki, M.A, mengklasifikasikan fungsi manajemen menjadi empat bagian yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), pengawasan (controlling)(George R. Terry, 1977). Tetapi, para tokoh telah sepakat bahwa fungsi manajemen yang digunakan adalah Planning, Organizing, Actuating dan Controlling (POAC)
Perencanaan adalah penentuan terlebih dahulu tujuan yang ingin dicapai dan alat-alat yang digunakan untuk mencapai tujuan itu. Perencanaan itu mencakup apa yang akan dilakukan, bagaimana melakukan, dan siapa yang akan melakukannya (Husdarta, 2009: 37). Menurut George R. Terry (1986) pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan hubungan-hubungan yang efektif antara orang-orang, hingga mereka dapat bekerjasama secara efisien dan demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu. Menurut Harsuki (2012:74) pengawasan adalah kegiatan yang melibatkan pengecekan pada semua tahap dari program untuk melihat apakah semua berlangsung sesuai dengan rencana. Fungsi controlling adalah untuk mengecek mengontrol apa yang telah dilaksanakan untuk mencapai kepastian bahwa pekerjaan pihak lain berlangsung dengan memuaskan ke arah pencapaian sasaran yang ditetapkan sebelumnya. (Achmad Paturusi, 2012:80).
Harun (2009:85) yang dikutip dalam jurnal Mulida (2016:137-138) berpendapat bahwa manajemen sarana prasarana ialah keseluruhan dari proses yang terdiri dari perencanaan, pengadaan, pendayagunaan, serta pengawasan sarana prasarana pendidikan yang berfungsi sebagai pendukung terselengaranya dari proses belajar mengajar, supaya tujuan pendidikan bisa dicapai secara maksimal. Proses pengelolaan fasilitas terdiri dari kegiatan pengadaan, penggunaan, pemeliharaan, perbaikan. Seperti yang diungkapkan oleh Abdulkareem dan Fasasi (dalam Ugwulashi, 2017),  “Educational facilities to be a strategy for school safety management must adhere to the four stage approach which includes provision, utilization, maintenance and improvement of educational facilities” artinya, fasilitas pendidikan menjadi strategi untuk manajemen keamanan sekolah yang harus memenuhi empat tahapan, yang didalamnya terdapat pengadaan, penggunaan, pemeliharaan dan peningkatan dalam fasilitas pendidikan. Terdapat proses perencanaan sebelum diadakannya pengadaan. Perencanaan merupakan prosesakegiatan rasional dan sistematik dalam menerapkan keputusan, kegiatan atau langkah yang akanadilaksanakan dikemudian hari dalam rangka mencapai tujuan secara efektif dan efisien, Mulyono (dalam Pahlevi, Imron, dan Kusumaningrum, 2016).
Pengadaan merupakan serangkaian kegiatan menyediakan berbagai jenis fasilitas olahraga yang sesuai dengan kebutuhan untuk mencapai suatu tujuan. Hal ini bertujuan untuk menunjang suatu proses manajemen fasilitas agar dapat berjalan secara efektif dan efisien. Pengadaan fasilitas olahraga dilakukan secara periodic, rutin, dan sistematis.
Penggunaan merupakan suatu proses pemakaian dan pemanfaatan suatu barang atau jasa sehingga dapat mencapai suatu tujuan yang sebelumnya telah ditentukan. 
Proses pemeliharaan adalah suatu proses kegiatan dalam melakukan perawatan yang dilakukan secara terus menerus untuk mengusahakan agar setiap fasilitas tetap berada dalam keadaan baik dan siap pakai. Pemeliharaan fasilitas olahraga merupakan kegiatan merawat, memelihara dan menyimpan sesuai dengan jenisnya sehingga fasilitas tersebut tetap awet dan tahan lama. Pemeliharaan dilakukan agar barang-barang yang disimpan atau dipakai selalu dalam keadaan baik dan dapat siap pakai.
Peningkatan merupakan suatu proses, cara, perbuatan untuk mengembangkan atau menaikkan suatu usaha atau kegiatan agar menjadi lebih baik dari sebelumnya. Untuk itulah, dalam upaya tercapainya mutu kegiatan olahraga yang maksimal, diperlukan usaha-usaha dalam mengelola fasilitas olahraga yang ada. Peningkatan fasilitas olahraga dilakukan dengan mengadakan berbagai macam program-program yang dapat mendukung fasilitas olahraga. Fasilitas olahraga dapat dikatakan meningkat apabila adanya suatu perubahan yang positif dan berkualitas dalam proses keolahragaan.
Pengertian Sarana menurut Agus, S.S., sebagaimana yang dikutip oleh Saryono, Bangun, S. H. (2016: 24), sarana atau alat adalah sesuatu yang diperlukan dalam kegiatan olahraga, mudah dipindah-pindah. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam olahraga, yang bersifat permanen atau tidak dapat di pindah-pindah. Menurut Soepartono (2000:6), istilah sarana dan olahraga adalah terjemahan dari facilities, yaitu sesuatu yang dapat digunakan dan dimanfaatkan dalam pelaksanaan kegiatan olahraga. Sarana yang dipakai dalam kegiatan olahraga pada masing-masing cabang memiliki ukuran standart. Fasilitas olahraga yang ideal di sekolah internasional tentunya harus memiliki standar internasional dan fasilitas yang dimiliki lengkap serta dapat digunakan dengan baik untuk mendukung kegiatan olahraga disekolah tersebut. Dengan memiliki standar internasional tentunya diharapkan penggunaan fasilitas tersebut bisa maksimal dan memberikan dampak positif bagi kegiatan olahraga disekolah.
Menurut Soepartono (2000:5-6), prasarana adalah segala sesuatu yang menunjang terselenggaranya suatu proses (usaha atau pembangunan) .Contoh prasarana olahraga adalah lapangan, gedung olaharaga, gawang, dan lain-lain. Olahraga bukan hanya terbatas pada hal-hal yang terkait dengan arena kegiatan olahraga saja, tetapi segala sesuatu di luar arena yang memperlancar jalannya aktivitas olahraga , dapat disebut juga sarana olahraga seperti jalan menuju arena.
Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran sekolah dengan tujuan untuk lebih mengembangkan keterampil pada satu cabang olahraga sesuai dengan pilihannya atau bakat dan kesenangannya (Said Junaidi, 2003:63). Pada intinya bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan wahana untuk mengembangkan bakat dan minat para peserta didik, dimana dalam kegiatan ekstrakurikuler peserta didik dapat memilih sendiri peminatan yang sesuai dengan kemampuan dan bakat yang dimilikinya (Lestari, 2016:150). Sarana dan prasarana ekstrakulikuler bolabasket merupakan segala alat yang menunjang berlangsungnya kegiatan ekstrakulikuler bolabasket. Bisa berbentuk bangunan atau alat yang tidak bisa berpindah tempat, ataupun alat yang dapat berpindah tempat. Sarana dan prasarana bolabasket yang paling penting dan mendasar adalah lapangan bolabasket, keranjang atau ring bolabasket, papan pantul, tiang penyangga dan bola basket. Adapun sarana dan prasarana yang mendukung lainnya bisa berupa cone, seragam,perlengkapan teknik dll. 
METODE 
Penelitian akan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk pengambilan data. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat pospositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah (sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2015:15). Pengambilan data dilakukan dari keadaan yang sewajarnya yakni dengan pengambilan data secara alami atau natural. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di ITE College East Singapore  beralamatkan di 10 Simei Avenue 486047, Simei, Singapura. Focus pada penelitian ini adalah tentang manajemen sarana dan prasarana ekstrakulikuler bola basket di ITE College East Singapore. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah pelatih ekstrakulikuler bola basket dan manajer PE Departement ITE College East Singapore.
Dalam penelitian ini adalah menggunakan metode triangulasi data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi dengan berlandaskan kisi-kisi instrument yang ada. Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Reduksi Data. Analisis data dimulai dengan melakukan wawancara mendalam dengan partisipan setelah dilakukan observasi. Setelah melakukan wawancara kepada partisipan, analisis data dimulai dengan membuat transkip hasil wawancara, dengan cara memutar kembali rekaman hasil wawancara,  mendengarkan dengan seksama, kemudian menuliskan kata-kata yang didengar sesuai dengan apa yang ada dalam rekaman tersebut. Setelah peneliti menulis hasil wawancara tersebut ke dalam transkrip, selanjutnya peneliti harus membaca secara cermat untuk kemudian dilakukan reduksi data. Peneliti membuat reduksi data dengan cara membuat abstraksi, yaitu mengambil dan mencatat informasi-informasi yang bermanfaat sesuai dengan konteks penelitian atau mengabaikan kata-kata yang tidak perlu sehingga didapatkan inti kalimatnya saja, tetapi bahasanya sesuai dengan bahasa partisipan.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
ITE Collage East Singapore adalah salah satu sekolah di Singapura yang setara SMK di Indonesia. Dilansir dari situs web ce.ite.edu.sg, ITE berdiri pada tahun 1992 dibawah Kementerian Pendidikan Singapura. ITE College East juga mempunyai berbagai macam fasilitas olahraga yang memadai untuk menunjang siswa dalam kegiatan pembelajaran. Fasilitas olahraga yang ada di ITE College East terbagi menjadi 4 kuadran, yaitu Indoor Sport Hall (ISH), Outdoor, Gym dan Pool. 
Fasilitas dalam ruangan yang ada di ITE College East terdapat di blok bisnis lantai 1, 3, dan 4. Di lantai 1 terdapat ruangan Gym yang berisi berbagai alat untuk menunjang pembelajaran fitness training. Indoor Sports Hall (ISH) atau gedung serbaguna terletak di lantai 3. ISH sendiri dapat dimanfaatkan menjadi berbagai lapangan olahraga, diantaranya 8 lapangan bulutangkis, lapangan bola basket, lapangan bola tangan, lapangan floorball, lapangan bola voli, tenis meja, lapangan sepak takraw, serta berbagai lapangan modifikasi lainnya. Selain itu, terdapat tribun otomatis yang ketika akan digunakan dapat ditarik dan setelah selesai digunakan dapat disimpan kembali sehingga menghemat tempat. Di lantai 3 juga terdapat  Fitness Center dan di lantai 4 terdapat Dance Studio, yang didalamnya berisi banyak kaca serta dapat digunakan untuk aerobik maupun dance. 
Fasilitas outdoor atau fasilitas diruang terbuka yang dimiliki ITE College East terletak di bagian belakang kampus. Terdapat berbagai fasilitas luar ruangan yang dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran maupun aktivitas olahraga lainnya, diantaranya, Sports Stadium dengan lapangan sepak bola yang dilengkapi dengan tribun, serta terdapat 4 lintasan lari yang mengelilingi lapangan, lapangan tenis, 2 lapangan bola basket serta lapangan floorball. Untuk pembelajaran aktivitas air, terdapat kolam renang dengan 9 lintasan serta berbagai peralatan yang menunjang pembelajaran. Selain itu terdapat beberapa fasilitas penunjang yaitu, rock climbing, serta terdapat dojo atau tempat latihan beladiri. Di setiap kuadran terdapat tempat penyimpanan untuk menyimpan peralatan yang dibutuhkan untuk pembelajaran maupun kegiatan olahraga lainnya.
Proses manajemen sarana dan prasarana ekstrakulikuler bola basket ITE College yaitu : (1) Pengadaan sarana dan Prasarana. Analisis kebutuhan dan perencanaan pengadaan sarana dan prasarana ekstrakulikuler bolabasket dilakukan setiap awal tahun oleh staff Physical Education Departement. Hasil identifikasi didiskusikan oleh manajer, coach, dan staff Phisycal Education Departement disesuaikan dengan biaya yang didapat. Selanjutnya pihak sekolah bekerjasama dengan perusahaan milik pemerintah. Pengadaan dilakukan dengan membeli peralatan baru, mengganti sarana dan prasarana yang lebih bermanfaat. Pengadaan peralatan dibedakan untuk  pembelajaran dan ekstrakulikuler. Sumber dana didapatkan dari kementrian pendidikan Singapura. Sarana dan prasarana ekstrakulikuler bolabasket baik dan sesuai dengan standar  internasional lapangan bolabasket. Sarana dan prasarana ekstrakulikuler bolabasket lengkap dan cukup untuk kegiatan ekstrakulikuler. (2) Penggunaan sarana dan prasarana ekstrakulikuler bola basket. Pelatih / guru membuka keranjang kemudian pelatih mengambil alat dan dibantu siswa anggota ekstrakulikuler bolabasket ke lapangan setelah selesai peralatan dikembalikan ke keranjang dan keranjng dikunci kembali. Penggunaan peralatan yang ada di keranjang harus dengan perintah pelatih / guru. Perhitungan sarana dan prasarana sebelum dan sesudah digunakan oleh pelatih / guru. Jadwal dilaksanakannya ekstrakulikuler bolabasket adalah setiap hari rabu dan jumat pukul 5 – 8 pm. Siswa anggota ekstrakulikuler bolabasket berperan saat kegiatan ekstrakulikuler berlangsung. Peran pelatih / guru  sebagai fasilitator dalam penggunaan sarana dan prasarana ekstrakulikuler bolabasket, dan sebagai penanggung jawab penggunaan sarana dan prasarana di tempat penyimpanan. (3) Pemeliharaan sarana dan prasarana ekstrakulikuler bola basket. Pemeliharaan dilakukan melalui kerjasama dengan Estate Departement dan perusahaan lainnya. Perbaikan kecil dilakukan oleh teknisi Physical Education Departement. Perbaikan dengan skala besar dilakukan oleh Estate Departement. Proses Penghapusan Sarana dan Prasarana dilakukan apabila memenuhi kriteria penghapusan. Perbaikan secara besar dilakukan setiap 5 tahun sekali serta penambahan sejumlah sarana dan prasarana baru. Kemudian pemeliharaan yang dilakukan setiap satu tahun sekali, yaitu dilakukan ketika masa liburan. Terdapat keranjang tempat penyimpanan khusus sarana dan prasarana ekstrakulikuler bolabasket yang terdapat di ISH. Inventarisasi dilakukan dengan menginputnya didalam sistem khusus yang dimiliki ITE College East, yaitu ASI ( Asset, Store, Inventory System ). Sumber dana didapatkan dari kementerian pendidikan Singapura. Namun peran pengguna masih kurang maksimal karena kurangnya kesadaran siswa untuk menjaga. Peran guru atau pelatih  adalah memastikan proses pemeliharaan berjalan dengan lancar dan selalu menjaga kebersihan. (4) Peningkatan sarana dan prasarana ekstrakulikuler bola basket. Penambahan sarana dan prasarana baru, mengadakan kerjasama dengan berbagai pihak, yaitu pemerintah dan perusahaan-perusahaan yang menangani fasilitas olahraga. Terdapat evaluasi setiap akhir tahun. Faktor pendukung manajemen sarana dan prasarana yaitu kerjasama yang baik antara pelatih, manajer dan teknisi Physical Education Departement, monitoring yang konsisten, perhatian dari pemerintah. Faktor penghambat manajemen sarana dan prasarana yaitu kurangnya kepedulian siswa terkait pemeliharaan sarana dan prasarana ekstrakulikuler bolabasket, lamanya proses perbaikan.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh simpulan sebagai berikut, manajemen sarana dan prasarana ekstrakulikuler bolabasket yang ada di ITE College Singapore keseluruhannya sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan proses yang telah dijalankan. Tetapi masih ada beberapa kekurangan karena terdapat beberapa indikator yang berjalan kurang optimal.
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